





A. Latar Belakang 
Proses Komunikasi merupakan penyampaian isi pernyataan (pesan) 
dari komunikator kepada komunikannya melalui saluran informasi. Pesan 
yang disampaikan tidak serta merta diterima oleh khalayak/komunikan.Ada 
rangkaian proses oleh mata, bila pesan visual, diolah dengan 
membandingkannya dengan opini penerima dan opini publik, baru kemudian 
dimaknai dan menjadi persefsi. Persefsi akan dibentuk dalam fikiran khalayak 
menjadi gambaran/citra mengenai suatu produk, perusahaan atau organisasi. 
Zaman sekarang begitu banyak produk-produk kecantikan yang berada 
ditengah-tengah masyarakat.Setiap perusahaan berlomba-lomba untuk 
berinovasi dalam menghasilkan suatu produk yang sangat bagus, salah satu 
cara memfromosikannya dengan beriklan.Disini wanita merasa wajib untuk 
tampil cantik, maka dari itu dari ujung kepala hingga ujung kaki memerlukan 
perawatan tersendiri, terutama wajah.Memiliki wajah yang putih masih jadi 
dambaan bagi para wanita, termasuk di Indonesia sendiri. 
Hal ini dimanfaatkan beberapa perusahaan untuk menghasilkan produk 
pemutih wajah bagi wanita. Banyaknya produk yang ada menyebabkan para 
wanita yangmenjadi konsumen utama dari produk pemutih wajah ini 
kewalahan dalam memilih mana yang terbaik dan cocok bagi kulit 
mereka.Salah satu strategi dari perusahaan adalah membuat iklan yang kreatif 
sehingga dikenal oleh masyarakat.Agar penyampaian pesan dalam iklan  dapat 
diterima konsumen dengan baik, maka dibutuhkan media yang tepat. 
Secara prinsip, iklan adalah bentuk penyajian pesan yang dilakukan 
oleh komunikator secara non personal melalui media untuk ditujukan pada 
komunikan dengan cara membayar
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kontekstual penuh dengan fantasi namun nyata. Kekaguman-kekaguman itu 
tidak lepas dari peran televisi yang telah menghidupkan iklan dalam dunia 
kognisi pemirsa serta penuh dengan angan-angan. 
Padahal televisi hanya mengandalkan kemampuan audiovisual dan 
prinsip-prinsip komunikasi massa sebagai media konstruksi.Maka 
sesungguhnya copywriter dan visualizelah yang paling besar perannya dalam 
memberi nuansa „hidup‟ kepada iklan televisi 2 .Dalam media televisi, 
konstruksi iklan televisi atas realitas sosial menempatkan individu sebagai 
subjek sekaligus objek dalam konstruksi sosial, yang senantiasa melakukan 
konstruksi sekaligus mendekonstruksi Iklan televisi. 
Perusahaan harus memiliki cara kreatif dalam beriklan agar dapat 
menarik perhatian konsumen dan menciptakan preferensi terhadap merek 
sehingga terbentuk suatu citra mengenai produk atau jasa yang diiklankan 
tersebut. Salah satu cara kreatif dalam beriklan adalah menggunakan,  
endorser. Celebrity endorser  merupakan seorang bintang televisi, bintang 
film, atlet atau seseorang yang dikenal masyarakat karena kemampuannya di 
suatu bidang yang digunakan untuk mengkomunikasikan pesan pemasaran 
sebuah produk yang dipromosikannya. Sosok  endorser sebenarnya juga dapat 
berasal dari kalangan selebriti. Endorser sebagai opinion leader yang 
menyampaikan pesan hingga sampai ke konsumen mengenai citra produk 
tersebut. Dengan demikian diharapkan memberikan citra positif pula yang 
terbentuk  di pikiran konsumen. Namun tidak selamanya seorang celebrity 
endorser dalam iklan dapat membangun citra yang relevan dalam pikiran 
konsumen, seperti yang diinginkan pengiklan.  
Pond‟s merupakan produk kecantikan kulit yang bermanfaat untuk 
memutihkan kulit wajah dan melindungi dari sinar UV A dan UV B. “ponds” 
merupakan salah satu merek yang bersaing dalam pasar perawatan kulit yang 
terpercaya, dan eksistensinya sudah cukup mapan di indonesia. Banyaknya 
merek yang bermain di dalam pasar produk perawatan kulit baik yang terdiri 
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dari merek lokal maupun internasional, serta promosi dan iklan merek produk 
yang mengklaim bahwa produknya dapat lebih memutihkan. Melembutkan, 
mempercantik, dan membuat awet muda kaum perempuan membuat 
persaingan pasar semakin seru. Melihat persaingan yang ketat di pasaran, 
unilever yang awalnya mengangkat nama “pond‟s institute” dalam iklannya 
agar konsumen mempersepsi  bahwa produk pond‟s bersifat ilmiah dan maju. 
Belakangan unilever mengarah kepada iklan yang lebih bersifat emosional. 
untuk mengkomunikasikan produk-produknya, unilever menggunakan jasa 
iklan. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melihat fenomena 
tersebut secara lebih mendalam dengan melakukan penelitian tentang iklan 
produk pond‟s tersebut.  Tentu nya setiap iklan dengan berbagai kegunaan 
memiliki cara yang berbeda dalam menyajikan iklannya, dan kegunaan produk 
nya untuk menarik hati para konsumen. Pond‟s memiliki banyak varian produk 
antara “pond’s white beauty”, “pond’s age miracle”, dan “pond’s flawless 
white”, baik sebagai cleansing moisturizer, dan  hand body. Banyaknya pilihan 
yang diproduksi oleh “pond‟s dikarenakan jenis kulit wanita dan 
permasalahannya berbeda-beda. Dalam iklannya “pond‟s tidak hanya 
memfokuskan untuk menunjang kualitas produknya dengan menggunakan 
endorser, namun juga  durasi iklannya, kualitas iklannya dan yang lain-lain. 
Gejala yang terjadi saat ini di kalangan remaja adalah suka meniru 
sesuatu yang mereka lihat di televisi, berdasarkan pengamatan yang peneliti 
lakukan di lingkungan sekolah SMAN 1 Koto Kampar Hulu, Dan  bahwa 
kebanyakan siswi-siswinya memakai  produk pond‟s, sebagian besar siswi-
siswi remaja ini mengganggap bahwasanya produk kecantikan ini adalah 
sebuah produk yang terkenal, dengan endorser-endorser yang cantik-cantik, 
dengan kualitas produk yang bagus dibandingkan yang lain, sehingga banyak 
siswi-siswi ini tertarik dengan produk pond‟s. 
Berdasarkan pemaparan di atas, SMAN  1 Koto Kampar Hulu 
merupakan sebuah sekolah yang terletak di Jalan pendidikan, adalah tempat 
yang cocok untuk dilakukan penelitian, Bahwasanya hal tersebut Peneliti 
4 
 
melihat siswi-siswi disana merupakan remaja yang sudah  mulai 
memperdulikan kecantikan terutama untuk wajah, mengingat banyak nya 
produk-produk kecantikan lainnya yang muncul di media televisi dengan 
beragam penyajiannya. Peneliti juga melihat  bahwasanya  dilihat darisegi 
ekonominya disekitar sekolah rata-rata siswi-siswi memiliki penghasilan 
menengah, jadi produk  pond‟s sangat cocok untuk memenuhi kebutuhannya 
karena harganya yang terjangkau peneliti melihat bahwa siswi-siswi sekolah 
menengah atas Negeri (SMAN) 1 Koto Kampar Hulu yang merupakan remaja 
adalah salah satu kelompok target/segmentasi dari iklan pond‟s yang cocok 
untuk menjadi subjek dalam penelitian.  
Dari pemaparan latar belakang di atas  peneliti menetapakan judul 
penelitian ini adalah “proses pembentukan citra pond‟s melalui iklan pada 
siswi SMAN 1 koto kampar hulu” 
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman dari judul penelitian ini, maka 
penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang sangat perlu agar tidak terjadi 
penafsiran ganda yang dapat mengelirukan istilah tersebut. 
1.  Konstruksi 
Konstruksi merupakan susunan, tataan, dan rangkaian suatau objek 
menjadi kesebangunan yang mempunyai nilai, nilai ini terdiri elemen-elemen 
pendukung yang satu sama lainnya terkait. Sehingga, susunan merupakan 
bahagian yang tidak terpisah. Kata sifatnya kontruktif.
3
 Berasal dari kata latin 
yaitu construere. Artinya menyusun dan membangun. Tindakan konstruktif 
berarti bersifat membangun, mengarah perbaikan. 
2. merek citra 
Merek citramerupakan sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk dan 
melekat dibenak konsumen.Konsumen yang terbiasa menggunakan merek 
tertentu cenderung memiliki konsistensi terhadap merek citra. 
Menurut kotler merek citra yang efektif dapat mencerminkan beberapa hal: 
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a. Membangun karakter produk dan memberikan value proposition 





Iklan berasal dari bahasa yunani, yang artinya upaya menggiring 
orang pada gagasan, iklan atau advertaising yang dapat didefenisikan sebagai 
bentuk komuikasi non personal mengenai suatu organisasi, produk, servis, 
atau ide yang dibayar oleh suatu sponsor yang diketahui, iklan  berusaha untuk 
memperkenalkan atau mensosialisasikan suatu produk yang dihasilkan.
5
  iklan 
merupakan sebuah proses komunikasi yang bertujuan untuk membujuk orang 
untuk mengambil keputusan atau tindakan yang menguntungkan bagi pihak 
pembuat iklan
6
.   
4. Pond’s 
Pond‟s Produk Pemutih Kulit Pond‟s bukan hanya sekedar menjadikan 
kulit wanita menjadi putih, namun juga membuat kulit berkilau cerah. Pond‟s 
White Beauty memiliki vitamin B3, B6, E dan C sebagai penghilang racun, 
yang menetralisir noda-noda penyebab flek hitam yang terdapat di dalam 
lingkungan dan mengurangi penumpukan zat melanin, sehingga membuat 
kulit menjadi halus, bersih dan cerah 
Pond‟s merupakan solusi untuk pengendalian  minyak dengan vitamin  
B3nya, bahan pengurang minyak  yang membantu mengurangi dan 
mengendalikan kelebihan minyak pada kulit wajah. Pond‟s juga membantu 




C. Perumusan Masalah  
Adanya perbedaan persepsi tiap-tiap individu akan terhadap suatu 
produk kecantikan dapat membentuk citra yang berbeda pula pada tiap 
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individu. Persepsi ini dapat mendukung, atau juga dapat menjatuhkan citra 
sebuah merek.  Untuk itu dengan mengacu pada fenomena-fenomena yang 
terjadi di atas maka peneliti ingin mengetahui : “Bagaimana proses 
pembentukan citra pond‟s melalui iklan pada siswi SMAN 1 Koto Kampar 
Hulu?” 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana “proses pembentukan citra pond‟s melalui 
iklan pada siswi SMAN 1 Koto Kampar Hulu” 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat akademis 
Dapat memperoleh tambahan wawasan, pengetahuan , dan 
keterampilan yang relevan untuk dapat meningkatkan kompetensi dan 
kecerdasan intelektual khususnya dalam mengetahui proses kontruksi 
brand image iklan. Memberikan pengalaman dan masukan pada civitas 
akademik komunikasi mengenai realitas dan fenomena yang sedang terjadi 
dikehidupan sosial. 
b. Manfaat praktis 
Memberikan kontribusi positif bagi praktisi periklanan untuk 
mengetahui sejauh mana persepsi khalayak terhadap iklan suatu produk 
dapat mempengaruhi brand image suatu produk.Penelitian juga bermanfaat 
untuk membantu para praktisi periklanan dalam hal penetuan endorser 
yang memilk karakteristik yang tepat sesuai dengan konsumen yang ingin 
dibangunin.Bagi penulis dapat menerapkan pengetahuan teoritis yang 




E. Sistematika Penulisan 
 Dalam penulisan penelitian ini, penulis membagi pada enam 
babpembahasan, dimana masing-masing bab dibagi menjadi sub bab dengan 
uraian sebagai berikut: 
BAB I PENDUHULUAN 
 Bab iniberisikan tentang latar belakang, penegasan istilah, rumusan   
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
  Pada bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan 
kerangka pikir. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan data, Validitas data, dan teknik analisa data 
BAB IV  GAMBARAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan gambaran umum tentang Sekolah SMAN 1 Koto 
Kampar Hulu 
BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang “proses 
pembentukan citra pond‟s melalui iklan pada siswi SMAN 1 koto 
kampar hulu” 
BAB VI  PENUTUP 
 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
